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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

 
 Berdasarkan analisa dan interpretasikan data yang telah dilakukan, maka 

penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa orang tua memiliki peran 

yang sangat penting dalam mendidik dan mengasuh anak di dalam 

keluarga. Cara, tingkah laku, dan sikap orang tua dalam mendidik dan 

membimbing merupakan hal yang terpenting bagi perkembangan dan 

pertumbuhan remaja di lingkungan sosial. Karena penerapan sosialisasi 

yang paling awal berasal dari lingkungan keluarga, sehingga akan 

mempengaruhi remaja dalam bersikap dan perilaku di dalam masyarakat.  

 
Berdasarkan analisis data Chi Square diketahui nilai X2 sebesar 23,25 dari 

nilai dalam Tabel sebesar 6,251. Diketahui bahwa nilai Chi square hitung 

lebih besar dari nilai Chi square (23,25 > 6,251),  sehingga diperoleh 

kesimpulan bahwa ada perbedaan hubungan antara pola asuh orang tua 

dalam mendidik dan mengasuh anaknya di dalam keluarga dengan 

perilaku prososial yang ditampilkan oleh remaja. Sebagian besar orang tua 

yang memiliki tingkat pendidikan SD dan memiliki mata pencaharian 

sebagai seorang petani menganut pola asuh yang otoriter.  

 

Orang tua yang menganut pola asuh otoriter dalam mendidik dan 

mengasuh anak dengan sangat sering orang tua campur tangan dalam 

kegiatan-kegiatan maupun rencana masa depan anak, sangat sering orang 
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tua melakukan pembatasan aktivitas remaja dan memberikan kontrol yang 

berlebihan kepada anak. Pola asuh orang tua yang demikian berhubungan 

dengan perilaku prososial anak rendah sehingga mereka memiliki tingkat 

kepedulian yang rendah dan tidak mampu menghindari perilaku anti sosial.  

 
5.2 Saran  

 
1. Untuk para orang tua lebih ditingkatkan rasa kesadaran pentingnya 

peran orang tua dalam menjalankan fungsi orang tua dalam mendidik 

dan mengasuh terhadap pembentukan kepribadian anak.  

2. Kepada lembaga atau dinas yang terkait agar ikut membantu 

melakukan kontrol sosial terhadap remaja dengan tujuan agar remaja 

tidak melakukan tindak kekerasan, tawuran, penggunaan obat 

terlarang yang dapat merugikan dirinya sendiri maupun orang lain.  

 

 

 

 

 


